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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, tantangan
dalam membentuk karakter peserta didik semakin kompleks. Dalam pendidikan
tidak hanya dituntut untuk mengajarkan pengetahuan akademis saja, namun juga
untuk membetuk karakter peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila.
Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman serta melakukan inovasi baru agar dapat mengimbanginya. Dalam hal ini,
pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Pemerintah telah meluncurkan kebijakan-kebijakan baru
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan generasi masa depan,
salah satunya yaitu mengenai kurikulum pendidikan. Saat ini, Indonesia telah
menerapkan suatu pendekatan kurikulum baru yang dikenal dengan Kurikulum
Merdeka Belajar (Putri, 2024:1-2).

Merdeka Belajar adalah salah satu prinsip yang dicetuskan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim. Mejelaskan bahwa inti dari
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gagasan ini adalah bagaimana proses belajar dapat benar-benar membantu peserta
didik tumbuh secara utuh, baik dari segi kemampuan berpikir (kognitif), sikap dan
nilai (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). Dalam praktiknya, pendekatan
ini memberi ruang bagi siswa untuk mengenali potensi diri mereka masing-masing
baik kelebihan maupun kekurangannya, sehingga pembelajaran menjadi lebih
relevan dan bermakna. Tujuan akhirnya adalah menciptakan suasana belajar yang
lebih bebas, menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan setiap anak (Syarif, dkk.,
2024: 90).

Merdeka Belajar merupakan salah satu pendekatan dalam bidang pendidikan
yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menarik,
nyaman, dan fleksibel bagi peserta didik. Melalui pendekatan ini, siswa diberikan
kebebasan untuk menentukan strategi dan metode pembelajaran yang paling sesuai
dengan minat, bakat, serta gaya belajar masing-masing. Tujuan utama merdeka
belajar adalah untuk meningkatkan motivasi belajar, menumbuhkan ketekunan,
serta mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dengan
demikian, pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta didik
(Hidayat, 2023: 18).

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang untuk mendorong
proses pembelajaran yang lebih bermakna dan mendalam. Dalam kurikulum ini,
konten pembelajaran dioptimalkan agar siswa memiliki cukup waktu untuk benar-
benar memahami konsep yang diajarkan serta mengembangkan keterampilan
mereka. Guru juga diberikan kebebasan untuk memilih dan menyesuaikan bahan
ajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa di kelasnya. Salah satu
tujuan utama dari kurikulum ini adalah membentuk karakter siswa yang kuat dan
selaras dengan nilai-nilai budaya Indonesia (Yusuf Baruta, 2021: 6).

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang memberikan fleksibilitas dalam
proses pembelajaran, memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan
minat, bakat, dan kecepatan mereka, serta fokus pada penguatan kompetensi dan
pemahaman konsep secara mendalam. Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka,
siswa diharapkan dapat membuat dan menghasilkan suatu projek. Dalam kurikulum
merdeka ini telah menerapkan program baru yaitu Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) yang tidak ada pada kurikulum sebelumnya. Dengan penerapan
program PS5 diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap siswa,
memberikan pengalaman pembelajaran yang langsung serta dapat memperkuat
karakter mereka.

Berdasarkan Permendikbud Ristek No. 56/M/2022, Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila merupakan salah satu program pembelajaran yang diterapkan
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan sekaligus membentuk karakter peserta didik sesuai
dengan dimensi, elemen, dan sub-elemen yang tercantum dalam Profil Pelajar
Pancasila yang telah ditetapkan dalam Standar Kompetensi Lulusan
(Kemendikbudristek, 2022).

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan salah satu hal atau
langkah yang sangat relevan dalam memperkuat pendidikan karakter dan
meningkatkan kualitas pendidikan serta mempersiapkan generasi muda yang
berkualitas. Projek penguatan profil pelajar pancasila memungkinkan siswa untuk
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mengalami proses pembelajaran yang membantu memperkuat karakter mereka
(Saifullah, dkk., 2024: 51).

Namun, meskipun P5 bertujuan untuk memperkuat karakter peserta didik,
masih ada berbagai tantangan dalam pelaksanaannya, baik dari segi metode yang
digunakan, keterlibatan guru, maupun respons siswa itu sendiri. Selain itu,
penguatan karakter melalui proyek berbasis Pancasila memerlukan pendekatan
yang holistik, yang tidak hanya berfokus di hasil akademik saja namun juga di
perubahan sikap, perilaku, dan nilai moral peserta didik.

Karakter merupakan sekumpulan nilai, sikap, dan perilaku seseorang yang
terbentuk dari faktor genetik, lingkungan, maupun sesuatu yang didapatkan dari
pengalaman hidupnya. Karakter juga dapat menggambarkan bagaimana pola
perilaku dan sikap yang ditujukkan oleh seseorang (Utomo, dkk. 2021: 2).

Karakter adalah salah satu faktor penting dalam membentuk individu yang
baik dan berkualitas. Karakter dapat diartikan sebagai kepribadian atau watak
seseorang yang mempengaruhi perilakunya dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitar (Rukhayati, 2020: 29). Oleh sebab itu, untuk meningkatkan karakter siswa,
pemerintah telah menerapkan berbagai program, salah satunya adalah Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini bertujuan untuk membabtu
siswa mengembangkan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, seperti
kemandirian, kreativitas, gotong royong, kemampuan berpikir kritis, serta beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di SDN 1
Medana mengangkat beberapa tema projek yaitu: Tema Gaya Hidup Berkelanjutan
untuk Fase A (kelas 1 dan 2) salah satu kegiatan yang dilakukan adalah membuat
kerajinan tangan dari tutup botol bekas, Tema Kearifan Lokal untuk Fase B (kelas
3 dan 4) kegiatan yang dilakukan adalah membuat kerajinan tangan seperti bros
dari cangkang kerang dan membuat jajanan daerah, dan Tema Kewirausahaan
untuk Fase C (kelas 5 dan 6) kegiatan yang dilakukan adalah membuat makanan
seperti membuat kerupuk ikan dan sambal tri kacang.

Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 1 Medana menunjukkan bahwa
kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) dapat membantu
membentuk karakter positif pada siswa, seperti siswa menunjukkan kerja sama
yang baik dan saling membantu saat melakukan kegiatan proyek P5, siswa juga
menunjukkan kreativitasnya dalam kegiatan proyek PS5, serta menunjukkan
tanggung jawab yang baik dalam menyelesaikan tugas dalam kegiatan proyek P5
tersebut. Maka, dapat disimpulkan bahwa dari hasil observasi tersebut melalui
kegiatan P5 tersebut memberikan dampak yang cukup baik terhadap penguatan
karakter peserta didik.

Dari pemaparan di atas, peneliti mengangkat judul tentang “Analisis Kegiatan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Penguatan Karakter Peserta
Didik pada Fase B di SDN 1 Medana”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana proyek PS5 ini dilaksanakan, faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi, serta dampaknya terhadap penguatan karakter
peserta didik.

METODE PENELITIAN
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagai
pendekatan yang tepat untuk menganalisis kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) dalam penguatan karakter peserta didik. Penelitian ini dilakukan di
SDN 1 Medana, Desa Medana, Kecamatan Tanjung. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta karakter peserta didik dalam pembelajaran P5. Wawancara dilakukan
dengan pihak-pihak terkait, seperti kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas 3
SDN 1 Medana. Dokumentasi yang di proleh dalam penelitian ini dapat berupa
modul ajar, nilai siswa dalam pembelajaran P5, dan foto kegiatan P5. Setalah data
terkumpul, analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan verifikasi dengan tujuan menarik kesimpulan dari temuan yang diproleh selama
penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang sudah di
lakukan di lapangan berupa deskripsi terkait dengan Analisis Kegiatan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Penguatan Karakter Peserta Didik
pada Fase B di SDN 1 Medana Tahun Ajaran 2024/2025.

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Siswa Kelas
III SDN 1 Medana

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan di kelas III SDN 1
Medana, implementasi projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) ternyata
sudah dilakukan dengan cukup baik. Guru menjalankan proyek ini melalui tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan ini menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran, khususnya untuk memperkuat karakter
siswa sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam Profil Pelajar Pancasila.

a. Perencanaan

Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti, ketahui bahwa
proses perencanaan dalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) di kelas III SDN 1 Medana telah disusun secara sistematis oleh guru.
Perencanaan tersebut dilakukan agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, perencanaan yang matang juga
membantu guru untuk lebih siap dalam mengelola pembelajaran dikelas, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan efektif.

Dalam tahap perencanaan ini, guru terlebih dahulu menyusun modul ajar
yang nantinya digunakan sebagai panduan utama dalam pelaksanaan kegiatan
proyek. Dalam modul, guru tidak hanya memasukkan materi pelajaran, tetapi juga
merancang tema proyek, tujuan pembelajaran, serta dimensi, elemen, dan sub-
elemen dari profil Pancasila yang ingin dicapai.

Selain itu, guru juga mempertimbangkan kondisi lingkungan sekitar sekolah
dalam merancang kegiatan proyek. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran
kontekstual, di mana kegiatan PS5 disesuaikan dengan karakteristik lingkungan dan
budaya lokal siswa. SDN 1 Medana yang berada di daerah pesisir menjadi
pertimbangan utama dalam memilih tema Kearifan Lokal, dengan bentuk kegiatan
berupa pembuatan kerajinan tangan dari cangkang kerang. Pendekatan ini tidak
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hanya membuat kegiatan proyek lebih relevan dengan kehidupan siswa, tetapi juga
memberikan peluang untuk mengenalkan kearifan lokal sejak dini.

Di tahap perencanaan ini juga, guru dan siswa bersama-sama mempersiapkan
alat dan bahan yang dibutuhkan sebelum kegiatan proyek dilaksanakan. Kegiatan
ini mencerminkan keterlibatan aktif siswa sejak awal proses, yang juga menjadi
bagian dari penguatan karakter seperti kemandirian dan tanggung jawab. Jadi,
dalam hal ini guru tidak hanya membuat rencana pembelajaran karena kewajiban,
tetapi juga sudah memasukkan nila-nilai karakter dalam setiap tahapannya.

b. Pelaksanaan

Setelah guru menyusun perencanaan pembelajaran, tahap selanjutnya adalah
melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana yang sudah disiapkan sebelumnya.
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan P5 di kelas III SDN 1 Medana dilakukan
dalam dua pertemuan. Pada pertemuan pertama, guru memulai kegiatan dengan
memberikan penjelasan kepada siswa terkait proyek yang akan dikerjakan,
termasuk tujuan kegiatan, langkah-langkah pelaksanaan, dan hasil akhir yang
diharapkan. Hal ini bertujuan agar siswa memahami proses kegiatan yang akan
mereka kerjakan, sekaligus membangun kesiapan mereka dalam mengikuti proyek
secara aktif. Kemudian, pada pertemuan kedua siswa mulai membuat proyek.

Selama pelaksanaan proyek ini guru sangat berperan penting, guru tidak
hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator dan pembimbing. Guru secara
aktif mendampingi siswa selama proses pengerjaan proyek, memberikan contoh
secara langsung, serta memastikan bahwa setiap siswa dapat menggunakan alat
dengan cara yang aman dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya
fokus pada hasil akhir produk, tetapi juga pada proses belajar siswa selama kegiatan
berlangsung. Keterlibatan guru secara langsung juga menjadi faktor pendukung
dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan kondusif, terutama bagi siswa
yang mengalami kesulitan.

Selain itu, pelaksanaan proyek ini juga mendorong siswa untuk belajar
bekerja sama karena dilakukan dalam kelompok, mereka belajar bagaimana
membagi tugas, berdiskusi, dan menyelesaikan pekerjaan bersama-sama. Sikap
gotong royong dan rasa tanggung jawab muncul secara alami selama proses ini
berlangsung. Nilai-nilai tersebut tentu sangat sejalan dengan tujuan utama dari P35,
yaitu menanamkan karakter dan kompetensi yang sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila.

c. Evaluasi

Setelah guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan penilaian atau evaluasi terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
pencapaian siswa terhadap dimensi profil pelajar Pancasila yang telah dirancang
sebelumnya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas III SDN 1 Medana, dapat
diketahui bahwa evaluasi dalam kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) dilakukan secara menyeluruh, baik dari segi proses maupun hasil akhir. Guru
tidak hanya menilai produk akhir dari proyek yang dikerjakan siswa, tetapi juga
memperhatikan bagaimana proses yang dilalui selama kegiatan berlangsung. Hal
ini terlihat dari kegiatan observasi langsung yang dilakukan guru untuk memantau
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keterlibatan siswa, kerja sama antarsiswa, serta sikap dan perilaku mereka selama
mengikuti proyek.

Dalam proses penilaian ini, guru juga menggunakan buku khusus untuk
mencatat hasil penilaian P5. Dalam buku tersebut terdapat tabel yang berisi tiga
dimensi dari profil pelajar Pancasila yang menjadi fokus penilaian, yaitu beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, gotong royong, dan kreatif. Penilaian
dilakukan berdasarkan pengamatan terhadap aktivitas siswa, bukan hanya dilihat
dari hasil akhirnya saja. Dengan kata lain, bagaimana siswa berproses selama
kegiatan proyek juga menjadi perhatian penting dalam evaluasi ini.

Dari cara evaluasi yang menyuluruh ini dapat membantu guru untuk
memahami sejauh mana siswa mampu menunjukkan sikap dan nilai-nilai yang
sesuai dengan dimensi profil pelajar Pancasila. Dengan cara ini, proses penilaian
tidak hanya menjadi alat ukur, tetapi juga sebagai bagian penting dalam membina
dan mengembangkan karakter siswa secara menyeluruh.

2. Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Projek Penguiatan Profil Pelajar
Pancasila (P5S) di Kelas III SDN 1 Medana

Profil Pelajar Pancasila merupakan gambaran ideal tentang karakter dan
kompetensi pelajar Indonesia yang diharapkan mampu menjadi landasan dalam
penyelenggaraan pendidikan di masa depan. Salah satu cara yang dilakukan
pemerintah untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui penerapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). PS5 menjadi bagian penting dari kurikulum
merdeka, yang dirancang untuk membentuk pelajar yang tidak hanya cerdas secara
akademik, tetapi juga memiliki nila-nilai karakter yang kuat dan berlandaskan
Pancasila. Kegiatan P5 di kelas III SDN 1 Medana difokuskan pada penguatan tiga
dimensi utama, yaitu beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, gotog royong dan kreatif.

Dimensi beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa ditanamkan
melalui berbagai kegiatan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten setiap
harinya. Pembiasaan yang dilakukan seperti doa bersama sebelum dan sesudah
pelajaran, sholat duha berjamaah, hafalan surat pendek dan hadist, serta latihan
pidato, telah menjadi rutinitas yang efektif dalam membentuk karakter religius
peserta didik. Selain itu, guru juga senantiasa memberikan contoh perilaku
berakhlak mulia dan mengajak siswa unruk berbuat baik kepada sesama. Kegiatan
ini secara perlahan dapat membentuk karakter religius siswa, dimana mereka mulai
terbiasa menunjukkan sikap sopan santun, menghargai orang lain, serta
melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Nilai-nilai
tersebut tertanam secara perlahan dan menjadi bagian dari perilaku sehari-hari
siswa, baik di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.

Salah satu karakter yang juga muncul dalam kegiatan PS5 di kelas III SDN 1
Medana adalah gotong royong. Dimensi ini memberikan dampak yang positif
terhadap perkembangan karakter gotong royong siswa melalui berbagai kegiatan
yang dilaksanakan. Dimensi gotong royong diwujudkan melalui berbagai aktivitas
kalaboratif dalam kegiatan P5. Kegiatan tersebut seperti membersihkan lingkungan
sekolah, membuat kerajinan bersama, menggelar bazar di kelas, dan proyek
kelompok lainnya yang mendorong siswa untuk bekerja sama dan saling
membantu. Dalam kegiatan P5 ini, siswa dilatih untuk berinteraksi secara positif
dengan teman-temannya, saling menghargai perbedaan pendapat, serta belajar
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menyelesaikan tugas secara bersama. Dari kegiatan ini, terlihat bahwa karakter
gotong royong mulai tumbuh dalam diri siswa, di mana mereka lebih peduli
terhadap lingkungan dan sesama, serta memiliki kesadaran social yang meningkat.

Karakter selanjutnya yang muncul dalam projek penguatan profil pelajar
Pancasila di kelas III SDN 1 Medana adalah dimensi kreatif. Dimensi kreatif ini
dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa untuk
menuangkan ide dan gagasannya dalam berbagai bentuk karya. Kegiatan P5 di
kelas III SDN 1 Medana mengajak siswa untuk berpikir keatif, misalnya membuat
berbagai jenis kerajinan dari cangkang kerang. Dalam kegiatan ini, siswa di dorong
untuk menemukan ide sendiri dan mengeksekusinya dengan cara yang unik. Dalam
hal ini, guru memberikan kebebasan pada siswa untuk bereksperimen, namun tetap
membimbing prosesnya. Hasilnya, siswa terlihat lebih aktif, percaya diri, dan
berani menyampaikan idenya. Karakter kreatif ini menjadi modal penting dalam
pembelajaran dan pengembangan diri siswa kedepannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan P5 telah
terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, melatih
keterampilan secara langsung, dan juga berhasil menanamkan nilai-nilai karakter
yang baik pada siswa. Ketiga dimensi yang menjadi fokus utama, yaitu beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, gotong royong, dan
kreatif berkembang secara positif dan saling melengkapi. Meskipun tidak semua
dimensi dikembangkan secara bersamaan dalam setiap kegiatan, namun
keseluruhan proses kegiatan P5 memberikan pengaruh terhadap penguatan
penguatan karakter siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, diharapkan
karakter siswa dapat terbentuk dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti dapat menarik kesimpulan
diantaranya yaitu:

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas III SDN
1 Medana sudah berjalan sesuai dengan tiga tahapan proses pembelajaran yaitu
adanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru merancang kegiatan
secara sistematis dengan membuat modul ajar terlebih dahulu, menentukan
tema proyek, guru juga menentukan dimensi, elemen, dan sub-elemen yang
akan dinilai. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam 2 pertemuan,
pertemuan pertama penyampaian materi, dan pertemuan kedua pelaksanaan
proyek P5. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, mencakup proses dan hasil.

2. Karakter peserta didik melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
di kelas III SDN 1 Medana berhasil membentuk karakter siswa melalui
penguatan tiga dimensi utama, yaitu religius, gotong royong, dan kreatif.
Melalui pembiasaan ibadah dan akhlak mulia, kerja kelompok yang
mendorong kerja sama, serta kegiatan kerajinan yang menumbuhkan
kreativitas, siswa mulai menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan
perilaku mereka. Proyek ini tidak hanya mendukung kemampuan akademik,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter yang penting dalam kehidupan
sehari-hari.
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